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ABSTRAK
Proses penuaan menyebabkan terjadinya alterasi struktur dan fungsi serebral. Hal ini menyebabkan lansia mengalami penurunan daya ingat. Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan mengingat pada lansia diantaranya adalah EEA (Explicit External Aids) and IIA (Implicit Internal Aids), namun perbedaan efektivitas keduanya belum diketahui. Penelitian pre-eksperimental ini menggunakan tehnik two group pre-post test design. Total sampel yang digunakan adalah 18 responden. Data yang terkumpul merupakan data rasio, dianalisis menggunakan paired t-test dan independent t-test dengan α ≤ 0.05. Hasil dari uji t-berpasangan menunjukkan adanya perbedaan antara tes recall dan recognisi sebelum dan sesudah intervensi (menggunakan EEA method: p=0.000 of IFR, p=0.000 of DFR and p=0.012 of recognition, IIA method: p=0.000 of IFR, p=0.000 of DFR and 0.021 of Recognition). Hasil dari uji t-bebas menunjukkan adanya perbedaan hasil tes recall antara 2 kelompok (p=0.021 of IFR test and p=0.012 of DFR test), namun tidak ada perbedaan hasil tes recognisi antara 2 kelompok (p=0.185). Hasil test 2 kelompok menunjukkan bahwa kelompok EEA memperoleh hasil yang lebih tinggi daripada kelompok IIA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa EEA lebih efektif daripada IIA.
Kata kunci: Explicit Memory Aids, Implicit Memory Aids, mnemonic strategy, memori, lansia.
ABSTRACT
Aging process causes the cerebral alteration in its structure and function. It causes elder people become easier to forget the new information they just received. There are many techniques used to increase memory ability in elder people, two of which more effective in elderly are EEA (Explicit External Aids) and IIA (Implicit Internal Aids), but the differences effectiveness between the two are not clear yet.This research used pre-experimental, two group pre-post test design. The total sample was 18 respondents. The collected data were ratio, data analyzed by paired t-test and independent t-test with level of significance α ≤ 0.05. Result of pair t-test showed that there are differences in recall and recognition test score after and before intervention (using EEA method: p=0.000 of IFR, p=0.000 of DFR and p=0.012 of recognition, IIA method: p=0.000 of IFR, p=0.000 of DFR and 0.021 of Recognition).  Result of independent t-test showed that there are differences in recall test score between two groups after the intervention (p=0.021 of IFR test and p=0.012 of DFR test). But, there are no differences in recognition test score between the two groups (p=0.185). The test mean score showed that EEA group score was higher than IIA group’s. So that it can be concluded that EEA is more effective than IIA.


.
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PENDAHULUAN

Secara normal penuaan akan menyebabkan perubahan fisiologis pada otak baik secara struktur maupun fungsinya (Drag, 2010). Seiring dengan bertambahnya usia, kemampuan rentang memori jangka pendek pada lansia akan mengalami penurunan. Selain itu penuaan menyebabkan lansia membutuhkan waktu lebih untuk memindah informasi kedalam bentuk memori jangka panjang sehingga menyebabkan lansia lebih sering lupa terhadap kejadian yang baru terjadi. Penurunan memory pada lansia dengan impairment memory dapat diatasi dengan mnemonic strategy (alat bantu mengingat). Nolan (2001) menyatakan bahwa mnemonic yang berupa external memory aids (alat bantu mengingat yang bersifat kasat mata) dapat memudahkan lansia dengan demensia mengingat letak kamar mereka. Sedangkan mnemonic berupa spaced-retrieval (metode penyampaian informasi dengan cara diulang-ulang dengan interval waktu tertentu) mampu meningkatkan daya ingat lansia yang diduga menderita Alzheimer (Hawley, 2004). Mnemonics strategi dapat juga digunakan untuk meningkatkan kemampuan memori pada lansia normal dengan penurunan memori karena aging process. Mnemonic strategy yang disarankan untuk lansia adalah Explicit Eksternal Aids (contoh: catatan) dan Implicit Internal Aids (contoh: metode spaced-retrieval) (Camp et al, 1993 dalam Papalia, 2002). Perbedaan dari kedua metode ini adalah pada tehnik yang digunakan dalam menyampaikan informasi, pada EEA menggunakan tehnik mencatat sedangkan pada IIA menggunakan tehnik penyampaian informasi secara berulang-ulang. Jika ditinjau dari indera yang bekerja, pada metode  EEA indera yang bekerja lebih banyak dari pada metode IIA. Namun apakah metode EEA lebih efektif dari pada metode IIA dalam meningkatkan kemampuan memori pada lansia belum dapat dijelaskan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan April 2010 di Panti Werdha Tulung Agung jumlah klien adalah 80 orang, dari jumlah tersebut berdasarkan penilaian tingkat kognitif menggunakan MMSE (Mini Mental Status Examination) didapatkan 39% klien tidak mengalami gangguan kognitif, 41% mengalami gangguan kognitif sedang dan 20% mengalami gangguan kognitif berat. Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada beberapa klien didapatkan bahwa masalah yang terjadi berhubungan dengan penurunan memori pada lansia di Panti Werdha Tulung Agung yang mengalami gangguan kognitif adalah mereka sering lupa menaruh barang, sering lupa terhadap nama jika berkenalan dan ketika hendak menuju suatu tempat dan telah sampai di tempat yang dituju mereka lupa mau melakukan apa. Pada lansia dengan kondisi kognitif normal hal tersebut tidak terjadi namun mereka sering lupa terhadap instruksi atau informasi yang baru disampaikan dalam kegiatan rutin di Panti Werdha (contoh: mereka sering lupa terhadap beberapa item informasi yang didapatkan dari kegiatan penyuluhan, pengajian, dan pelatihan). 

Proses penuaan menyebabkan lansia akan mengalami penurunan kemampuan dalam menyampaikan kembali informasi yang telah diperoleh. Untuk mengatasi masalah memori pada lansia dapat menggunakan mnemonics strategy (alat bantu mengingat). Mnemonic strategi ini dapat meningkatkan proses storage dan recall dengan merangsang alat indera sebagai penerima rangsangan berupa informasi yang pertama kali. Stimulus yang diterima oleh alat indera akan diteruskan ke kortek serebral. Informasi yang keluar dari kortek serebral diteruskan menuju perihinal cortex dan para hippocampal cortex. Output dari kedua bagian tersebut kemudian diteruskan ke hippocampus. Berdasarkan penelitian Barnes, Mc Naughton, dan Sharp (1983) dalam Carlson (1994) menyatakan bahwa sel piramida pada hippocampus menjadi aktif ketika mendapatkan rangsangan. Semakin sering rangsangan tersebut diberikan maka sel piramida pada hippocampus akan semakin aktif. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik mencatat dan metode spaced-retrieval sebagai mnemonic untuk meningkatkan proses memori pada lansia. Lansia diberi motivasi untuk mencatat dan membaca ulang catatan yang berisi informasi yang diberikan sehingga ketika proses penyimpanan informasi tersebut belum berhasil mencapai pada tahap memori jangka panjang, latihan masih bisa dilakukan secara terus-menerus oleh lansia tersebut. Prinsip kedua metode ini (catatan dan spaced-retrieval) adalah latihan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga membantu proses memori dalam mengubah bentuk memori jangka pendek menjadi memori jangka panjang. Penelitian sebelumnya yang menggunakan metode spaced retrieval pada penderita Alzheimer dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dalam waktu 2 minggu. Hal tersebut yang menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan penelitian efektivitas EEA (catatan) dengan IIA (Spaced-retrieval) sebagai mnemonic strategi pada lansia dengan memberikan intervensi sebanyak 4 kali dalam dua minggu karena peneliti menerapkan metode tersebut pada lansia normal bukan lansia dengan Alzheimer.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang termasuk dalam jenis pra-eksperimental. Dalam penelitian ini digunakan rancangan two-group pre-post test design untuk mengetahui efektivitas penggunaan EEA (Explicit Eksternal Aids) dan IIA (Implicit Internal Aids) sebagai mnemonic strategi dalam meningkatkan memori pada lansia. Delapan Belas lansia sebagai sample penelitian dibagi menjadi 2 kelompok (kelompok dengan intervensi EEA= 9 Orang, kelompok dengan intervensi IIA= 9 orang). Kelompok EEA diberikan intervensi berupa dibacakan 10 item kata yang berbeda kemudian mereka diminta mencatat, sehingga jika sewaktu-waktu lupa dapat dibaca kembali sesuai dengan urutannya. Kelompok IIA diberikan intervensi yang sama disampaikan secara berulang-ulang sampai lansia mampu mengulangi secara mandiri. Intervensi tersebut diberikan 4 kali selama 2 minggu dan akan dilakukan penilaian recall dan recognition test setiap pertemuan sebelum dan sesudah intervensi sebagai bahan observasi.

Penilaian dari penelitian ini dimulai dengan menilai kemampuan lansia untuk menyampaikan kembali informasi yang disampaikan oleh peneliti menggunakan lembar penilaian recall dan recognition test. Lembar penilaian recall test mengevaluasi kemampuan lansia dalam menyampaikan kembali 10 kata yang telah diberikan pada saat intervensi, sedangkan lembar penilaian recognition menilai jumlah kata yang dilafalkan atau dicatat secara benar oleh lansia. Intervensi tersebut diberikan 4 kali selama 2 minggu dan akan dilakukan penilaian recall dan recognition test setiap pertemuan sebelum dan sesudah intervensi sebagai bahan observasi.
Rumus Penentuan besar sampel minimal untuk jenis penelitian eksperimental:

                                         t(n-1)  ≥ 15




         2(n-1)  ≥ 15




           2n-2  ≥ 15




            2 n   ≥ 17





   n   ≥ 8.5

Keterangan:

t : jumlah kelompok

n: besar sampel
HASIL PENELITIAN

Hasil Observasi tes Recall sebelum dan sesudah intervensi antara kelompok EEA  dengan IIA

Immediate Free Recall (IFR)
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Gambar 5.6 Tes Immediate Free Recall (IFR) sebelum dan sesudah intervensi menggunakan metode EEA dan IIA

Berdasarkan gambar 5.6 dapat diketahui bahwa hasil kemampuan memori jangka pendek dari tes Immediate Free Recall (IFR) sebelum dan sesudah intervensi pada kedua kelompok mengalami peningkatan. Kelompok intervensi EEA mampu menyampaikan kembali informasi yang disampaikan kurang lebih 5 item kata sebelum diberikan intervensi, setelah diberikan intervensi kemampuan responden meningkat sehingga mampu menyampaikan 9 item kata. Sedangkan Responden pada kelompok intervensi IIA mampu menyampaikan kembali 4 item kata sebelum diberikan intervensi dan hasil penilaian setelah intervensi menunjukkan bahwa kemampuan responden meningkat menjadi 8 item kata. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memori jangka pendek kedua kelompok mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi. Peningkatan kemampuan memori jangka pendek pada responden EEA lebih tinggi dari pada responden IIA. sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Peningkatan kemampuan memori jangka pendek pada responden EEA lebih tinggi dari pada responden IIA.
Hasil uji statistik paired t-test dengan tingkat kemaknaan α= 0,05 pada kelompok intervensi EEA diperoleh nilai p=0.000. Nilai p pada kelompok intervensi EEA p=0.000, sehingga menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil penilaian IFR pada kelompok intervensi dengan menggunakan metode EEA antara sebelum dan sesudah intervensi. Sedangkan pada kelompok intervensi IIA diperoleh  nilai p=0.000, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil penilaian IFR pada kelompok intervensi IIA sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Berdasarkan hasil analisis menyatakan bahwa intervensi menggunakan kedua metode baik EEA maupun IIA mempunyai pengaruh terhadap hasil penilaian IFR. Peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan antara antara kedua metode tersebut, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara metode EEA dengan IIA peneliti menggunakan uji statistik Independen t-test. Berdasarkan uji statistik independen t-test diperoleh nilai p=0.021, hal ini berarti H0 di tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara penggunaan metode EEA dengan IIA terhadap peningkatan hasil penilaian memori yang berupa tes IFR (Immediate Free Recall).
Delayed Free Recall (DFR)
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Gambar 5.7 Tes Delayed Free Recall (DFR) sebelum dan sesudah intervensi  menggunakan metode EEA dan IIA.
Gambar 5.7 menunjukkan bahwa hasil penilaian kemampuan memori jangka panjang menggunakan tes Delayed Free Recall (DFR) sebelum dan sesudah intervensi mengalami peningkatan baik pada kelompok intervensi EEA maupun IIA. Peningkatan nilai rata-rata tes DFR pada kelompok EEA sebelum dan sesudah intervensi adalah 4 menjadi 10. Sedangkan Responden kelompok intervensi IIA mengalami peningkatan hasil tes DFR dari 3 menjadi 7. Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa peningkatan nilai DFR responden kelompok intervensi EEA lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok intervensi IIA.  

Peneliti menggunakan uji statistik paired t-test untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil tes DFR sebelum dan sesudah intervensi. Hasil uji statistik paired t-test dengan α=0.05 pada kelompok EEA sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan hasil p=0.000, sehingga H0 di tolak. Kesimpulan dari uji statistik tersebut adalah ada perbedaan hasil tes DFR antara sebelum dan sesudah intervensi. Sesuai hasil uji statistik pada kelompok intervensi IIA diperoleh nilai p=0.000, sehingga H0 juga di tolak yang berarti ada perbedaan hasil tes DFR antara sebelum dan sesudah intervensi menggunakan metode IIA. Baik intervensi menggunakan metode EEA maupun IIA mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kemampuan memori jangka panjang yang berupa DFR. Peneliti menggunakan uji statistik independen t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode EEA dengan IIA terhadap peningkatan kemampuan recall yang berupa tes DFR. Berdasarkan hasil uji ststistik independen t-tes dengan α=0,05 diperoleh nilai p=0,012, berarti ada perbedaan antara penggunaan metode EEA dengan IIA terhadap peningkatan kemampuan recall yang berupa tes DFR.

Berdasarkan table 5.2 dapat dilihat bahwa pada kelompok intervensi menggunakan metode EEA 89% responden (8 orang) mampu mencapai nilai tes DFR secara maksimal (10). Sedangkan pada kelompok intervensi menggunakan metode IIA hanya 33% (3 orang) dari responden yang mampu mencapai nilai tes DFR secara maksimal. Dilihat dari peningkatan nilai DFR, pada kelompok intervensi EEA hanya ada 2 responden (22%) yang peningkatan nilai nya masih dibawah angka 5. Sedangkan pada kelompok intervensi IIA masih ada 5 responden (67%) yang peningkatan nilai DFR nya dibawah 5. 
Tes Recognisi

[image: image3.png]Nilai rata-rata
tes Recognisi

st
5]

o

W Recognisi
sebelum

® Reconisi

EEA 1A sesudah

Kelompok intervensi





Gambar 5.8 Tes Recognisi sebelum dan sesudah intervensi  menggunakan metode EEA dan IIA
Gambar 5.8 menunjukkan bahwa hasil penilaian kemampuan memori berupa kemampuan mengenali informasi menggunakan tes recognisi sebelum dan sesudah intervensi mengalami peningkatan baik pada kelompok intervensi EEA maupun IIA. Peningkatan nilai rata-rata tes recognisi pada kelompok EEA sebelum dan sesudah intervensi adalah 8 menjadi 10. Sedangkan Responden kelompok intervensi IIA mengalami peningkatan hasil tes recognisi dari 8 menjadi 9. Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa peningkatan nilai recognisi responden kelompok intervensi EEA mempunyai nilai yang hampir sama jika dibandingkan dengan kelompok intervensi IIA. Tes recognisi pada kedua kelompok responden sebelum dilakukan intervensi mempunyai nilai yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan tes kemampuan memori sebelumnya, dengan rata-rata masing-masing kelompok lebih dari 5.

Peneliti menggunakan uji statistik paired t-test untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil tes recognisi sebelum dan sesudah intervensi. Hasil uji statistik paired t-test dengan α=0.05 pada kelompok EEA sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan hasil p=0.002, sehingga H0 di tolak. Kesimpulan dari uji statistik tersebut adalah ada perbedaan hasil tes recognisi antara sebelum dan sesudah intervensi. Sesuai hasil uji statistik yang sama pada kelompok intervensi IIA diperoleh nilai p=0.028, sehingga H0 juga di tolak yang berarti ada perbedaan hasil tes recognisi antara sebelum dan sesudah intervensi menggunakan metode IIA. Baik intervensi menggunakan metode EEA maupun IIA mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kemampuan memori yang berupa recognisi. Peneliti menggunakan uji statistik independen t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode EEA dengan IIA terhadap peningkatan kemampuan memori yang berupa tes recognisi. Berdasarkan hasil uji ststistik independen t-tes dengan α=0.05 diperoleh nilai p=0.185, berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode EEA dengan IIA dalam meningkatkan kemampuan memori yang berupa tes recognisi pada lansia.

Berdasarkan table 5.3 dapat dilihat bahwa Hasil penilaian recognisi sesudah intervensi tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan  antara 2 kelompok intervensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara penggunaan EEA dengan IIA sebagai mnemonic strategi dalam meningkatkan kemampuan memori (recognisi) pada lansia. 
Nilai Rata-Rata Tes Recall Dan Recognisi Sebelum Dan Sesudah Intervensi Antara Kelompok EEA  Dengan IIA Berdasarkan Usia Responden
Tabel 5.4 Nilai rata-rata tes Recall dan Recognisi sebelum dan sesudah intervensi antara kelompok EEA dengan IIA berdasarkan usia responden

	Penggolongan usia
	Kelompok EEA

	
	IFR
	DFR
	Recognisi

	
	Pre 
	Post 
	Pre 
	Post 
	Pre  
	Post 

	65-69 th
	5
	10
	4.6
	9.8
	8.6
	10

	70-74 th
	4
	10
	4
	9.5
	7.5
	9.5

	75-79 th
	6
	10
	5
	10
	8
	10


	Kelompok IIA

	IFR
	DFR
	Recognisi

	Pre 
	Post 
	Pre 
	Post 
	Pre 
	Post 

	5.4
	8.8
	4.6
	8.2
	8.6
	10

	4
	6.5
	2
	5.5
	7.5
	9.5

	3.5
	8
	3
	6.5
	8
	10


Berdasarkan tabel 5.4 pada kelompok EEA hasil observasi nilai rata-rata IFR sebelum intervensi paling tinggi dicapai oleh kelompok usia 75-79 th, hasil paling rendah dicapai oleh kelompok usia 70-74 th, sedangkan nilai rata-rata IFR setelah intervensi tidak ada perbedaan pada setiap kelompok usia. Berdasarkan tes IFR dapat diketahui bahwa kemampuan memori jangka pendek setelah intervensi EEA pada setiap kelompok usia adalah sama. Pada observasi hasil nilai rata-rata DFR sebelum intervensi kelompok EEA, nilai paling tinggi diperoleh kelompok usia 75-79 dan paling rendah diperoleh oleh kelompok usia 70-74. Sedangkan nilai rata-rata setelah intervensi tidak terdapat perbedaan nilai yang tinggi pada masing-masing kelompok usia. Hasil observasi nilai rata-rata tes recognisi sebelum intervensi paling tinggi dicapai oleh kelompok usia 65-69 th sedangkan paling rendah diperoleh kelompok usia 70-74 th sedangkan nilai rata-rata setelah intervensi pada kelompok usia 65-69 th dan 75-79 th mencapai nilai maksimal.

Hasil observasi nilai rata-rata tes recall (IFR dan DFR) dan Recognisi setelah intervensi pada kelompok IIA paling rendah diperoleh oleh kelompok usia 70-74 th. Sedangkan nilai rata-rata paling tinggi antara sebelum dan sesudah intervensi pada saat dilakukan tes IFR, DFR dan Recognisi dicapai oleh kelompok usia 65-69 tahun.

Jika dibandingkan antara kelompok EEA dengan IIA nilai rata-rata recall yang tidak mengalami perbedaan yang jauh, namun kelompok EEA mempunyai nilai yang lebih tinggi dari pada kelompok IIA untuk semua kelompok usia. Sedangkan pada tes recognisi hasil observasi nilai rata-rata setelah intervensi menunjukkan angka yang sama pada kedua kelompok.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tabel 5.1 menunjukkan adanya peningkatan nilai Immediate Free Recall (IFR) pada responden kelompok intervensi EEA antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Secara keseluruhan responden mengalami peningkatan namun nilai peningkatan tersebut berbeda-beda. Penguatan data tersebut akan semakin bertambah Setelah dilakukan uji statistik (Paired t-test) dengan tingkat kemaknaan (α)=0.05. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p=0.000, sehingga H1 diterima. Terdapat perbedaan kemampuan recall (Immediate free recall) secara signifikan pada kelompok dengan  intervensi EEA sebelum dan sesudah intervensi.

Responden kelompok intervensi dengan metode IIA juga mengalami peningkatan hasil penilaian tes IFR antara sebelum dan sesudah intervensi selama 4 kali dalam 2 minggu. Secara keseluruhan hasil penilaian tes IFR responden (100%) mengalami peningkatan. Peningkatan hasil tes IFR menunjukkan bahwa kemampuan memori jangka pendek responden mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi. Namun peningkatan tersebut tidak sama pada masing-masing responden, perbedaan kemampuan pada masing-masing responden pada intervensi IIA (spaced-Retrieval) ini lebih dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi dan keseriusan masing-masing responden dalam menjalankan prosedur penelitian. Berdasarkan table 5.1 telah diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai IFR responden sebelum dan sesudah intervensi. Data tersebut diperkuat dengan uji statistik Paired t-test yang diperoleh nilai p=0.000, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan recall (Immediate Free Recall) antara sebelum dan sesudah intervensi.  

Tabel 5.1 menjelaskan bahwa hasil penilaian IFR pada kelompok intervensi IIA  sebelum diberikan intervensi berupa Spaced-Retrieval tidak jauh berbeda dengan kelompok intervensi EEA. Namun, perbedaan  hasil penilaian tersebut tampak setelah masing-masing kelompok diberikan intervensi. Data tersebut diperkuat dengan hasil uji statistik Independen t-test dengan tingkat kemaknaan=0.05 yang menunjukkan nilai p=0.021.  Berdasarkan Hasil uji statik, mempunyai arti bahwa H1 diterima. Terdapat perbedaan antara penggunaan metode EEA dengan IIA sebagai mnemonic strategi dalam meningkatkan kemampuan recall (Immediate Free Recall) pada lansia. Jika dilihat dari perubahan nilai mean pada tabel 5.1 terdapat perbedaan antara perubahan nilai mean pada kelompok intervensi EEA dengan IIA. Hasil penilaian IFR setelah intervensi pada kelompok EEA adalah 9.6667 sedangkan pada kelompok IIA adalah 8.1111, sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian intervensi menggunakan metode EEA lebih efektif jika dibandingkan dengan metode IIA. Kesimpulannya penggunaan metode EEA lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan recall (Immediate Free Recall) pada lansia dari pada metode IIA.

Berdasarkan tabel 5.4, yang menjelaskan tentang kemampuan memori jika dihubungkan dengan karakteristik responden, didapatkan bahwa pada kelompok usia yang semakin tinggi tidak menunjukkan hasil tes IFR yang semakin rendah baik pada kelompok EEA maupun kelompok IIA. Namun, hasil tes IFR setelah intervensi pada kelompok EEA menunjukkan angka yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok IIA. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan memori jangka pendek pada penelitian ini tidak sama antar kelompok umur, namun semakin tinggi usia bukan berarti kemampuan memori jangka pendeknya semakin buruk. Responden pada penelitian ini masih berada pada rentang yang sama sehingga penurunan memori jangka pendek pada masing-masing kelompok usia dimungkinkan juga sama. Setelah diberikan intervensi dapat dilihat bahwa kemampuan memori jangka pendek pada kelompok EEA lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok IIA. 

Dalam kurun waktu usia 65-75 tahun didapatkan kemunduran pada beberapa kemampuan dengan perbedaan antara individu yang luas. Di atas usia 80 tahun didapat kemunduran pada cukup banyak jenis kemampuan. Banyak kemampuan intelektual yang baru mengalami penurunan pada usia 80 tahun. Dari penelitian didapatkan bahwa kemunduran memori sering kali terjadi pada usia lanjut terutama usia lebih dari 70 tahun, namun hal tersebut tidak terjadi pada individu secara keseluruhan (Lumbantobing, 1997).

Usia responden pada penelitian ini berada pada rentang 65-79 tahun. Jika berdasarkan teori, seharusnya responden dengan usia lebih tinggi mempunyai hasil tes IFR yang lebih rendah jika dibandingkan dengan responden yang berusia yang lebih muda. Namun, hasil tes IFR menunjukkan bahwa responden dengan rentang usia 75-79 mempunyai nilai IFR yang lebih tinggi pada kedua kelompok intervensi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah tingkat konsentrasi responden ketika diberikan intervensi. Kemampuan responden untuk berkonsentrasi merupakan penentu utama keberhasilan intervensi IIA karena jika tidak mendengarkan dengan baik maka responden akan lebih mudah lupa terhadap informasi yang disampaikan. Responden kelompok intervensi EEA mempunyai nilai IFR yang lebih tinggi dari pada kelompok IIA ketika dilakukan post test karena mereka mempunyai catatan informasi yang telah disampaikan. Faktor yang menentukan keberhasilan intervensi EEA adalah kemauan responden untuk membaca ulang informasi yang telah disampaikan. Semakin sering mereka membuka catatan untuk dibaca ulang berarti frekuensi latihan (rehearsal) yang mereka lakukan semakin tinggi. Pada proses memori berpindahnya memori jangka panjang menjadi memori jangka pendek dapat terjadi dengan adanya latihan (rehearsal). Kemungkinan responden EEA sering membaca ulang catatan mereka sehingga kemampuan memori jangka pendek mereka lebih tinggi dari pada responden IIA.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji statistik independen t-test antara kelompok intervensi EEA dengan IIA pada kemampuan tes recall didapatkan 
nilai p=0.021 untuk kemampuan IFR, p=0.012 untuk kemampuan DFR dan p=0.185 untuk kemampuan recognisi.

Nilai rata-rata tes recall dan recognisi yang diperoleh kelompok EEA lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelompok IIA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penggunaan EEA (explicit eksternal aids) lebih efektif dari pada IIA (implicit internal aids) sebagai mnemonic strategy dalam meningkatkan memori pada lansia.

SARAN

1. Terhadap perawat maupun petugas kesehatan diharapkan diadakan sosialisasi untuk menerapkan metode EEA (Explicit Eksternal Aids) ketika memberikan informasi baru kepada lansia, sehingga metode EEA dapat diterapkan di instansi tersebut.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengambil lokasi di masyarakat umum (komunitas) dengan sampel yang

3. mempunyai karakteristik lebih khusus, sehingga dapat diketahui hal-hal (Faktor demografi) yang mempengaruhi kemampuan memori lansia. 
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